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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa 

tingkat  kemampuan berpikir kritis peserta didik pada konsep Bunyi dan Cahaya 

di kelas XI SMA Negeri 2 Gorontalo termasuk pada tingkat kriteria sedang, 

dimana total rata-rata yang diperoleh sebesar 73.08%. Faktor yang mempengaruhi 

rendahnya ketercapaian indikator berpikir kritis diantaranya kurang memahami isi 

dari soal, masih kesulitan dalam menganalisis dan mengevaluasi informasi, dan 

masih banyak peserta didik yang belum optimal atau belum terbiasa dalam 

berpikir kritis. 

5.2. Saran 

Beberapa saran yang dapat peneliti sampaikan berdasarkan hasil temuan 

dalam penelitian ini adalah : (1) diharapkan kepada guru fisika untuk me 

mempertimbangkan hasil penelitian ini dan dijadikan sebagai salah satu acuan 

dalam pembelajaran fisika terutama dalam mengembangkan kemampuan berpikir 

kritis peserta didik pada konsep Bunyi dan Cahaya , dan tidak terkecuali untuk 

materi-materi yang lain. (2) bagi peserta didik, dapat dijadikan bahan 

pembelajaran yang dapat digunakan sebagai sesuatu yang dapat menimbulkan 

kesadaran berpikir kritis. (3) bagi peneliti lainnya, agar dapat melaksanakan 

penelitian lanjutan dengan pembelajaran yang dapat menggali atau meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik. 
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